SISTEM PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN
DI WKBPP PADA MASA PANDEMI COVID-19
KECAMATAN SINAR PENINJAUAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

Oleh

AJENG RETNO ROHMAWATI

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG

2022



SISTEM PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN
DI WKBPP PADA MASA PANDEMI COVID-19
KECAMATAN SINAR PENINJAUAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

Oleh

AJENG RETNO ROHMAWAT]I

SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG

2022



MOTTO
» Apapun yang terjadi, tetap jadilah sesuatu yang baik...

Terucap syukurku kepada Allah SWT karena atas ridho-
Nya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, skripsi ini

kupersembahkan kepada :

% Kedua orang tuaku ayahanda Wagi Hadi Suwondo
dan ibunda Pasirah yang tak pernah lelah
memberikan yang terbaik demi masa depan gemilang
putrimu.

% My Self

% Kedua saudaraku Jumiyati dan Gigih Agus Adi
Putra yang selalu mendukungku dan tak hentinya
untuk selalu menasehati akan tugas akhirku.

% Sahabat terbaikku dalam berbagi suka dan duka,
canda dan tawa, susah dan senang teruntuk Windi
Critine, Sindi Clarisa, Leli Sartika, Loly Herna dan
Zulfa.

+ Sahabat seperjuanganku Udinn, KADUS dan Sedulur
yang selalu memberikan dukungan dan solidaritas
kalian yang tanpa batas.

+ Para bias ku di kpop maupun drama korea yang
menemani, menghibur dan memberikanku karya-
karya terbaiknya teruntuk Park Chanyeol dan EXO

¢ Keluarga besar HIMAGRI FP UMPalembang



RINGKASAN

AJENG RETNO ROHMAWATI “Sistem Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian di WKBPP Pada Masa Pandemi Covid-19 Kecamatan Sinar Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu ”. (Dibimbing oleh RAHIDIN H. ANANG dan
MUHAMAD SIDIK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian di WKBPP Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan Sinar
Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu dan untuk mengetahui Respon Petani
Terhadap Aktivitas Penyuluhan Pertanian Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa
Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. Pada bulan
November 2021 sampai bulan Januari 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode fenomenologi (fenomenology) untuk metode penarikan contoh
digunakan metode Purposive Sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi (Partisipant
Observation) dan wawancara mendalam (In Depth Interview) langsung kepada
narasumber yang telah ditentukan. Metode pengolahan data yang digunakan
(kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan menarik kesimpulan) dan
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan sistem pelaksanaan penyuluhan pertanian di wilayah kerja balai
penyuluhan pertanian pada masa pandemi covid-19 tetap menggunakan sistem
daring menggunakan whatsapp group dan kunjungan individu kesetiap rumah
petani. Kunjungan bisa dilaksanakan hari selasa-jumat sesuai dengan kebutuhan
para petani. Sementara untuk respon petani terhadap aktivitas penyuluhan
pertanian di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan
Komering Ulu adalah baik karena aktivitas penyuluhan pertanian pada masa
pandemi covid-19 masih berjalan tetapi memang sedikit berkurang dalam
pelaksanaan nya.



SUMMARY

AJENG RETNO ROHMAWATI "Agricultural Extension Implementation
System at WKBPP During the Covid-19 Pandemic, Sinar Peninjauan District,
Ogan Komering Ulu Regency". (Supervised by RAHIDIN H. ANANG and
MUHAMAD SIDIK).

This study aims to determine the Agricultural Extension Implementation
System in WKBPP During the Covid-19 Pandemic in Sinar Peninjauan District,
Ogan Komering Ulu Regency and to determine Farmer Responses to Agricultural
Extension Activities During the Covid-19 Pandemic in Karya Jaya Village, Sinar
Peninjauan District, Ogan Komering Regency. Ulu. This research was conducted
in Karya Jaya Village, Sinar Peninjauan District, Ogan Komering Ulu Regency,
South Sumatra Province. From November 2021 to January 2022. The research
method used is the phenomenological method (phenomenology) for the sampling
method using the Purposive Sampling method. The data collection method used in
this research is participatory observation (Participant Observation) and in-depth
interviews (In Depth Interview) directly to the sources that have been determined.
The data processing method used (data condensation, data presentation, describing
and drawing conclusions) and data analysis used was descriptive-qualitative
analysis. The results showed that the agricultural extension implementation
system in the work area of the agricultural extension center during the covid-19
pandemic continued to use an online system using whatsapp groups and
individual visits to each farmer's house. Visits can be held Tuesday-Friday
according to the needs of the farmers. Meanwhile, the response of farmers to
agricultural extension activities in Karya Jaya Village, Sinar Peninjauan District,
Ogan Komering Ulu Regency is good because agricultural extension activities
during the COVID-19 pandemic are still running but are slightly reduced in
implementation.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia menjadi bagian terpenting untuk
pembangunan ekonomi yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat
ketaraf yang lebih baik serta memiliki peranan sebagai potensi sumber daya alam
yang besar dan beragam, besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian dan menjadi basis pertumbuhan dipedesaan. Pembangunan
merupakan suatu proses yang telah dirancang sedemikian rupa dan bersifat
berkesinambungan, berkelanjutan serta bertahap ketingkat yang lebih maju.
Pembangunan pertanian yang diperlukan dan dikembangkan saat ini dan masa
depan adalah pembangunan pertanian yang mensejahterakan para petani dan
keluarganya.

Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian dalam kehidupan manusia
sejak jaman dahulu hingga sekarang dan dimasa yang akan datang, juga sebagai
kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh sebagian besar
manusia guna menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri serta untuk
mengelola lingkungan hidupnya. Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat
strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional, karena sektor
pertanian merupakan sektor yang sangat potensial dalam memberikan sumbangan
terhadap pertumbuhan manusia baik dari segi pendapatan maupun sebagai
peluang besar dalam penciptaan lapangan pekerjaan.

Pemerintah sebagai penggerak dari pembangunan pertanian dengan
kebijakannya menyediakan teknologi pertanian serta sarana dan pra sarana seperti
adanya penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian adalah suatu proses
penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan upaya perbaikan dan
pembangunan sektor dari penyuluh ke petani demi tercapainya peningkatan
kualitas, produktivitas, dan meningkatnya pendapatan petani. Kesiapan tenaga
penyuluh, adanya bantuan pemerintah untuk membangun pertanian, serta adanya
lembaga pendukung berperan penting dalam mengantar bangsa Indonesia menjadi



negara yang lebih maju di sektor pertaniannya. Penyuluhan pertanian sebagai
suatu sistem pemberdayaan petani secara teknis dilaksanakan oleh seorang
penyuluh yang mempunyai fungsi memberikan layanan informasi dan pendidikan
yang dibutuhkan petani karena situasi dan kondisi di pedesaan yang sangat
memerlukan suatu penyuluhan sebagai salah satu bentuk sekolah nonformal dalam
rangka untuk mengurangi tingkat pengangguran, serta mengurangi masalah-
masalah sosial ekonomi lainnya. Diharapkan dengan adanya penyuluhan dapat
meningkatkan harkat dan martabat para petani.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan menjelaskan bahwa sistem
penyuluhan adalah seluruh rangkaian pengembangan kemampuan, pengetahuan,
sikap pelaku utama, dan pelaku usaha melalui penyuluhan. Pelaku utama adalah
masyarakat didalam dan di sekitar kawasan hutan, petani, pekebun, peternak,
nelayan, pembudi daya ikan, pengolah ikan, beserta keluarga intinya. Sedangkan
pelaku usaha adalah perorangan warga Negara Indonesia atau korporasi yang
dibentuk menurut hukum Indonesia yang mengelola usaha pertanian, perikanan,
dan kehutanan. Selanjutnya penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku
utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, serta
meningkatkan kesadaran dalam melestarikan fungsi lingkungan hidup. Sedangkan
programa penyuluhan pertanian adalah rencana tertulis yang disusun secara
sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat pengendalian
pencapaian tujuan penyuluhan pertanian.

Programa penyuluhan pertanian berfungsi sebagai arah dan pedoman agar
tujuan penyuluhan pertanian dapat tercapai. Programa penyuluhan pertanian yang
disusun setiap tahunnya membuat rencana untuk tahun berikutnya dengan
memperhatikan keterpaduan dan kesinergian programa penyuluhan pertanian pada
setiap tingkatan mulai dari tingkat desa hingga tinggkat nasional. Oleh karena itu,

pelaksanaan penyuluhan pertanian harus sesuai dengan programa yang telah



dibuat sekedemian rupa. Penduduk pedesaan sebagian besar menggantungkan
hidupnya melalui pertanian. Dengan potensi yang besar dibidang pertanian,
tentunya hal ini perlu dukungan sumber daya penyuluh pertanian yang unggul
untuk mendukung program pemerintah.

Penyuluh pertanian tidak hanya berkaitan dengan masalah teknis dilapangan,
tetapi memiliki peran dalam mendukung kehidupan sosial masyarakat yang adil
dan sejahtera. Penyuluh pertanian sebagai aktor dilapangan harus menjalankan
tugas dan fungsi sesuai dengan aturan yang berlaku. Aktivitas-aktivitas para
penyuluh pertanian yaitu melakukan persiapan, dimana penyuluh pertanian
mempersiapkan materi maupun media yang akan digunakan dalam pelaksanaan
penyuluhan pertanian. Selanjutnya yaitu pelaksanaan penyuluhan pertanian, serta
mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian.

Sistem penyuluhan pertanian terdiri dari metode-metode, pendekatan-
pendekatan dan kelembagaan atau organisasi. Dalam penyelenggaraan
penyuluhan pertanian menggunakan salah satu pendekatan yaitu Sistem Kerja
Latihan Kunjungan dan Supervisi (LAKU SUSI). Sistem tersebut merupakan
sistem kerja penyuluh pertanian untuk mewujudkan petani yang professional,
andal, berkemampuan manajerial, dan kewirausahaan, melalui peningkatan
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani yang perlu disesuaikan dengan
perkembangan teknologi pertanian, teknologi informasi dan komunikasi, dan
kebutuhan pelatihan bagi petani dan penyuluh pertanian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor :
67/Permentan/SM.050/12/2016 Tentang Sistem Kerja Latihan, Kunjungan dan
Supervisi, Sistem kerja penyuluhan petanian terdiri 3 subsistem yaitu : Latihan,
Kunjungan dan Supervisi yang disingkat dengan LAKU SUSI. Latihan dalam
sistem LAKU ialah pelatihan kepada penyuluh/PPL di satuan kerja yang
melaksanakan tugas penyuluhan di kecamatan, pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penyuluh pertanian tentang hal-hal
nyata dan baru sebagai materi dalam membina petani. Sedang kunjungan ialah
kunjungan penyuluh/PPL kepada kelompok tani sebagai pendamping dan
bimbingan berdasarkan materi kunjungan untuk meningkatkan pengetahuan dan



keterampilan petani untuk memecahkan masalah yang dihadapi petani. Supervisi
dalam hal ini adalah penyuluh pertanian supervisor melakukan supervise terhadap
kinerja penyuluh pertanian dilapangan setiap dua minggu sekali.

Pelaksanaan Sistem kerja LAKU SUSI merupakan kegiatan strategis yang
harus dilaksanakan secara terjadwal, teratur, terarah, dan berkelanjutan sebagai
suatu sistem penyiapan SDM pertanian menuju kedaulatan pangan yang
berkelanjutan. Serta direncanakan sedemikian ini dimaksudkan agar seluruh
petani dipelosok tanah air ini dalam waktu 2 minggu sekali memperoleh informasi
baru dengan cara penyuluh melakukan kunjungan langsung kepada para petani.
Dengan demikian diharapkan usaha tani tahap demi tahap akan menuju kearah
yang lebih maju. Penyuluhan pertanian dikatakan berhasil apabila telah terjadi
perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap dari sasaran penyuluhan tersebut.
Untuk mendukung terciptanya kegiatan penyuluhan yang berhasil maka perlu
dilakukan persiapan sebelum dilakukannya kegiatan penyuluhan, kesiapan
seorang penyuluh dan Kkinerja penyuluh sangat penting dalam pelaksanaan
penyuluhan pertanian.

Faktor kinerja penyuluh pertanian membuat penyuluhan pertanian berjalan
dengan lancar atau tidaknya. Kinerja merupakan perilaku seseorang/individu
terhadap keberhasilan kerja yang dicapai oleh individu secara nyata dalam suatu
organisasi sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan periode waktu tertentu dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Selain faktor kinerja seorang penyuluh yang
menjadi patokan lancar atau tidaknya yaitu adanya komunikasi yang baik antara
penyuluh dengan petani.

Dengan kehadiran penyuluhan pertanian, petani dapat dibimbing dengan cara
komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan penyampaian pesan dari
komunikator (penyuluh) kepada komunikan (petani). Sistem pelaksanaan,
komunikasi, dan metode penyuluhan yang digunakana merupakan hal terpenting
dalam suatu kegiatan penyuluhan pertanian. Maka dari itu, dibutuhkan keahlian
dan keterampilan berkomunikasi bagi seorang penyuluh dalam mensosialisasikan

program-program yang akan dijalankan. Komunikasi yang digunakan dalam



sistem pelaksanaan penyuluhan pertanian adalah jenis komunikasi verbal karena
penyuluh dan petani berkumpul/bertemu secara langsung dibalai penyuluhan
pertanian ataupun dirumah para petani. Tetapi dimasa yang sekarang, dimasa
pandemi covid-19 telah banyak merubah sistem pelaksanaan penyuluhan
pertanian. Komunikasi yang digunakan penyuluh mengalami perubahan karena
dengan adanya pandemi saat ini melarang manusia untuk mengurangi
perkumpulan yaitu tatap muka secara langsung. Pandemi covid-19 telah banyak
merubah kehidupan normal manusia, sektor perekonomian Indonesia juga
semakin memburuk. Dampak pandemi covid-19 nampaknya berimbas pada semua
sektor.

Banyak langkah-langkah kebijakan untuk mengatasi kecepatan penyebaran
covid-19. Pandemi saat ini telah membatasi mobilitas masyarakat dan
menyebabkan gelombang resesi ekonomi dibanyak negara. Ditambah upaya
pemerintah untuk memutuskan mata rantai penyebaran virus corona dengan
menetapkan peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar dan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat menyebabkan terbatasnya akses bagi penyuluh
pertanian dalam melakukan tugasnya sebagai motivator, fasilitator, serta sebagi
pendukung kebijakan program pemerintah. Sementara upaya strategi pemerintah
dalam pemenuhan pangan bagi negara sampai dengan perorangan tetap menjadi
prioritas yang harus dijalankan.

Berdasarkan data BPS Ogan Komering Ulu pada tahun 2019 tentang luas
lahan sawah di Kabupaten Ogan Komering Ulu menunjukan bahwa kecamatan
Sinar Peninjauan merupakan desa dengan luas lahan terluas ke dua dalam sawah
non irigasi. Khusus para petani yang mengelola usaha tani di sektor pertanian
pangan, mereka mengharapkan adanya perubahan-perubahan dalam tingkat
kesejahteraan hidupnya, untuk itu kinerja penyuluh pertanian sangat dibutuhkan
dalam membantu petani di pedesaan dalam hal ini di Desa Karya Jaya.

Desa Karya Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Sinar
Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pada masa pandemi covid-19 saat ini
banyak merubah sistem pelaksanaan penyuluhan pertanian. Strategi penyuluhan

pertanian dimasa pandemi covid-19 adalah dengan cara mengoptimalkan



pengeolaan potensi sumber daya lokal melalui penguatan modal manusia, sosial,
dan komunikasi. Peran penyuluhan pertanian dimasa pandemi covid-19 yaitu
dengan mengedukasi masyarakat untuk menerapkan hidup normal baru dalam
aktivitas mereka, dan menumbuhkan kebiasaan masyarakat agar disiplin
mematuhi protokol kesehatan. Dalam sistem sosial, manusia diharapkan semakin
adaptif terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis, sehingga akan
menghasilkan budaya baru yang kreatif. Faktanya dilapangan terdapat
kesenjangan antara kondisi riil dengan kondisi yang diharapkan, terlebih lagi pada
situasi pandemi covid-19 telah memaksa komponen masyarakat untuk lebih
mengurangi perkumpulan/pertemuan dengan banyak orang. Maka dari itu sistem
pelaksanaan penyuluhan pertanian dimasa pandemi covid-19 pasti banyak
mengalami perubahan contohnya seperti sistem pelaksanaan dilakukan secara
online/daring penyuluh mengadakan penyuluhan melalui media sosial ataupun
kunjungan kesetiap rumah para petani, karena untuk memutuskan mata rantai
virus covid-19 masyarakat harus memenuhi protokol kesehatan yang dianjurkan
oleh pemerintah sehingga menyebabkan pelaksanaan penyuluhan pertanian akan
semakin minim untuk mengadakan pertemuan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan
Komering Ulu, yang dituangkan dengan judul “Sistem Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian WKBPP (Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian) Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan

Komering Ulu”

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjabaran diatas, menghasilkan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana sistem pelaksanaan penyuluhan pertanian pada masa pandemi

covid-19 di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten

Ogan Komering Ulu ?



2. Bagaimana respon petani terhadap aktivitas penyuluhan pertanian pada
masa pandemi covid-19 di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan

Kabupaten Ogan Komering Ulu ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian pada
masa pandemi covid-19 di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar Peninjauan
Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Untuk mengetahui respon petani terhadap aktivitas penyuluhan pertanian
pada masa pandemi covid-19 di Desa Karya Jaya Kecamatan Sinar

Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana
kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku
kuliah dengan teori di lapangan.

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan dalam melakukan usaha di bidang penyuluhan

pertanian.
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